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Abstract 
This study was conducted to determine the effectiveness remediation of students’ misconceptions 
in projectile motion using metacognitive strategies assisted by refutation text in SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa. This study used one group pretest-posttest design and there were nine item 
multiple choice questions accompanied by open reason of diagnostic test used as instrument. 
The instruments validated by three expert and the reliability result is 0,68 (classified as high). 
About 25 students of class XI selected by intact group were sample in this study. There were 
decrease in the percentage number of student’s misconceptions after remediation by 54,67%. 
McNemar test result showed that significant changes in all indicator conception. This 
Metacognitive strategies assisted by refutation text is effective to remediate students’ 
misconceptions in a parabolic motion with effectiveness based on the calculation by proportion 
of reduction in the number of students who have misconceptions with ∆S = 0,60 (Classified as 
moderate). This result can be used as an alternative for teachers to improve students’ 
misconceptions in projectile motion. 
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Pembelajaran fisika pada jenjang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), 
merupakan salah satu cabang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) yang dipandang 
sangat penting untuk diajarkan sebagai mata 
pelajaran tersendiri. Mata pelajaran ini perlu 
diajarkan agar peserta didik memiliki 
kemampuan untuk menguasai konsep dan 
prinsip fisika serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan, dan sikap 
peraya diri sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 
mengembangkan pengetahuan dan teknologi 
(Depdiknas, 2006: 160). Sehingga dapat di-
katakan bahwa pemahaman akan konsep 
menjadi salah satu syarat mutlak dan penting 
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran 
fisika.  
Salah satu konsep penting dalam ruang 
lingkup pelajaran fisika adalah konsep gerak 
parabola. Materi ini dipelajari di kelas XI 
semester ganjil berdasarkan standar kurikulum 
2013. Walaupun baru dipelajari di kelas XI, 
bukan berarti siswa belum memiliki konsepsi 
awal mengenai materi tersebut. Menurut 
Suparno (2013: 7)  siswa sudah terus mengkon-
truksi konsep-konsep lewat pengalaman hidup 
mereka sebelum pembelajaran di kelas formal. 
Dengan sering dijumpai contoh dari gerak 
parabola pada kehidupan sehari-hari, sudah 
sangat jelas bahwa siswa telah memiliki 
konsepsi awal mengenai gerak parabola 
tersebut. 
Konsepsi awal yang dikonstruksi sendiri 
oleh siswa terkadang bisa saja keliru. Suparno 
(2013: 8) menjelaskan bahwa konsepsi siswa 
yang keliru yaitu konsepsi siswa yang tidak 
sesuai dengan konsepsi para ahli, dan disebut 
sebagai miskonsepsi. Menurut penelitian 
Amsal (2008) mengenai deskripsi miskonsepsi 
siswa pada gerak parabola di SMA Negeri 3 
Pontianak dengan sampel sebanyak 40 siswa, 
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ditemukan data-data miskonsepsi siswa 
diantaranya siswa mengalami  miskonsepsi 
menentukan jarak terjauh yang dicapai benda 
yang dipengaruhi oleh sudut elevasi, 
miskonsepsi dalam menentukan lintasan bom 
yang jatuh dari pesawat berdasarkan posisi 
pengamat sebagai pilot dan pengamat di tanah, 
dan miskonsepsi menganalisis waktu tempuh 
dua benda yang dijatuhkan secara bersamaan 
pada ketinggian yang sama.  
Miskonsepsi mengenai gerak parabola, 
besar kemungkinan juga terjadi pada siswa 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa. Hal ini 
terlihat dari hasil belajar pada ulangan tengah 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 siswa 
kelas XI yang masih berada di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari dua 
kelas diperoleh bahwa sebanyak 88% siswa 
kelas XI IPA 1 dan sebanyak 100% siswa kelas 
XI IPA 2 tidak mencapai KKM. Miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa harus segera diatasi, 
supaya tidak terjadi secara berkelanjutan. 
Menurut Suparno (2013: 56) diperlukan kiat-
kiat yang tepat untuk mengatasi terjadinya 
miskonsepsi, diantaranya : 1) dengan mencari 
bentuk kesalahan yang dimiliki siswa; 2) 
mencari penyebab kesalahan tersebut; dan                         
3) menentukan solusi yang tepat untuk 
menangani miskonsepsi tersebut. Pada pene-
litian ini, dilakukan langkah ketiga yaitu 
menentukan solusi yang tepat untuk 
menangani miskonsepsi tersebut. Salah satu 
upaya untuk menangani miskonsepsi siswa 
yaitu remediasi. Menurut Sutrisno, Kresnadi, 
dan Kartono (2007: 22) remediasi adalah suatu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mem-
perbaiki kegiatan pembelajaran yang kurang 
berhasil. 
Remediasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini berbentuk pengajaran ulang 
dengan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text. Strategi metakognitif yang 
dimaksud yaitu strategi metakognitif meng-
ulang. Menurut Silitonga (2015), “strategi 
metakognitif mengulang adalah cara atau 
teknik belajar yang digunakan oleh seorang 
siswa dalam memonitor perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian strategi mengulang 
dalam proses belajarnya sendiri”. Adapun 
strategi mengulang yang dimaksud adalah 
strategi mengulang sederhana, menggaris 
bawahi, catatan pinggir, dan membuat 
rangkuman.  
Pada strategi ini siswa akan memulai 
pembelajaran dengan dihadapkan bahan 
bacaan, kemudian siswa akan merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi strategi 
mengulang yang dipilih sendiri. Strategi 
mengulang digunakan siswa tidak hanya 
sekedar untuk mengingat, namun lebih 
dimaksudkan untuk dapat membaca dengan 
pemahaman, sehingga informasi yang 
diperoleh dapat diterima dalam penyimpanan 
jangka panjang. 
Penelitian menggunakan strategi meta-
kognitif pada pembelajaran terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam 
penelitian Maria (2015) mengenai pengaruh 
strategi metakognitif dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi terhadap hasil belajar fisika 
dengan mengontrol kemampuan awal siswa 
SMA menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
interaksi antara strategi metakognitif dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi terhadap 
hasil belajar siswa pada pelajaran fisika setelah 
mengontrol kemampuan awal. Hasil belajar 
siswa akan lebih tinggi apabila menggunakan 
startegi metakognitif yang tepat dilihat dari 
kemampuan High Order Thingking Skill 
(HOTS) yang dimiliki siswa tersebut. Untuk 
siswa yang memiliki HOTS tinggi, strategi 
metakognitif pemecahan masalah lebih tepat 
digunakan. Sedangkan siswa yang memiliki 
HOTS rendah, strategi metakognitif meng-
ulang lebih tepat digunakan. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan Permata (2012) 
mengenai penerapan strategi metakognitif 
dalam pembelajaran matematika siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Padang menemukan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa lebih baik setelah diterapkan strategi 
metakognitif karena strategi ini melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
untuk proses sadar belajar (awareness), 
merencanakan belajar (planning), monitor dan 
refleksi belajar (monitoring and reflection). 
 3 
 
Siswa yang menggunakan strategi 
metakognitif dengan baik memiliki keper-
cayaan bahwa mereka bisa belajar dengan baik, 
dapat memilih strategi belajar yang baik, dan 
dapat membuat penilaian yang akurat tentang 
apa dan mengapa mereka berhasil di dalam 
pembelajaran (Ansori, 2009). Oleh sebab itu, 
strategi metakognitif memiliki pengaruh 
langsung terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
kata lain semakin baik penggunaan strategi 
metakognitif siswa akan berakibat mening-
katkan hasil belajar, begitu juga sebaliknya 
penggunaan strategi metakognitif yang kurang 
baik akan berakibat menurunkan hasil belajar. 
Sebagai media untuk membantu strategi 
metakognitif mengulang, maka digunakan 
bahan bacaan berstruktur refutation text. 
Menurut Tippet (2004: 26) refutation text 
adalah teks yang langsung mengacu pada 
miskonsepsi atau kesalahpahaman, secara 
eksplisit bertentangan dan membantah 
miskonsepsi tersebut dengan menjelaskan 
mengapa konsep tersebut tidak dapat diterima 
secara ilmiah, dan didukung penjelasan ilmiah 
terkini. Tippet (2010: 162) juga menambahkan 
bahwa refutation text dapat mengubah 
miskonsepsi bagi para pembacanya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Apeng (2009) yaitu dengan penyediaan bahan 
bacaan berbentuk refutation text juga 
mengurangi kesalahan siswa dalam menye-
lesaikan soal konsep cermin cekung pada siswa 
SLTP dengan penurunan kesalahan siswa 
sebesar 42,92% dan effect size 1,47 (tergolong 
tinggi).  
Pembelajaran strategi metakognitif bagi 
siswa masih jarang dilakukan, walaupun pada 
kurikulum 2013, pemahaman dan penerapan 
akan pengetahuan metakognitif sudah menjadi 
salah satu kompetensi inti pada silabus mata 
pelajaran fisika untuk kelas XI dan XII. Selain 
itu, penggunaan bahan bacaan berstruktur 
refutation text pada siswa juga mampu 
mengurangi miskonsepsi yang dialami siswa 
tersebut. Dengan demikian, kegiatan remediasi 
menggunakan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text sangatlah penting untuk 
dilakukan agar miskonsepsi siswa pada materi 
gerak parabola dapat diperbaiki. 
 
METODE PENELITIAN   
Metode  penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan rancangan One-
Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 
2015: 111). 
 
Tabel 1: Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
 
(Sugiyono, 2015: 111) 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
tahun ajaran 2015/ 2016. Sampel penelitian 
ditentukan secara intact group  dan diperoleh  
seluruh siswa kelas XI IPA I yang berjumlah 
25 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik pengukuran berupa 
tes diagnostik. Alat pengumpul data yang 
digunakan berupa tes pilihan ganda dengan tiga 
alternatif jawaban disertai alasan terbuka 
sebanyak 9 soal. Instrumen penelitian berupa 
Rencana Pelaksanaan Remediasi (RPR), 
refutation text, lembar kerja self Monitoring 
siswa, dan soal tes yang telah divalidasi oleh 
dua orang dosen Pendidikan Fisika dan satu 
orang guru Fisika SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid dan layak 
digunakan. Berdasarkan hasil uji coba soal 
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pontianak 
diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,69. 
  Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap 
pelaksanaan; 3) Tahap akhir. 
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Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Mengurus surat 
mohon riset dan surat tugas; (2) Mengadakan 
observasi yang bertujuan untuk menentukan 
subjek dan waktu perlakuan dilaksanakan; (3) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksanaan remediasi (RPR) 
dan lembar self monitoring siswa; (4) 
Mempersiapkan instrumen penelitian berupa 
tes diagnostik (kisi-kisi soal, soal pre-test dan 
soal post-test) yang akan digunakan; (5) 
Mempersiapkan media pembelajaran, yaitu 
bahan bacaan berstruktur refutation text; (6) 
Memvalidasi perangkat pembelajaran, 
instrumen penelitian, dan media pembelajaran 
oleh tiga orang ahli, yaitu dua orang dosen 
Pendidikan Fisika dan satu orang guru fisika 
SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu Raya; 
(7) Merevisi perangkat, instrumen dan media 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (8) 
Menguji coba instrumen penelitian dan media 
pembelajaran kepada siswa kelas XI MIPA 4 
SMA Negeri 1 Pontianak pada tanggal 15 
Oktober 2016; (9) Analisis instrumen 
berdasarkan hasil uji coba; (10) Menghitung 
reliabilitas instrumen penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan 
soal tes awal (pre-test) kepada siswa kelas XI 
IPA SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu 
Raya pada tanggal 15 Oktober 2016; (2) 
Memberikan perlakuan berupa remediasi 
menggunakan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text di kelas XI IPA SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa Kubu Raya tentang gerak 
parabola. Kegiatan remediasi dilaksanakan 
sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 26 
Oktober 2016 (pertemuan pertama), 29 
Oktober 2016 (pertemuan ke dua), dan tanggal 
31 Oktober 2016 (pertemuan ke tiga); (3) 
Memberikan soal tes akhir (post-test) kepada 
siswa kelas XI IPA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya pada tanggal 2 
November 2016. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
jawaban tes awal (pre-test)  dan tes akhir (post-
test)  siswa kelas XI SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya; (2) Mengolah data 
yang diperoleh dengan uji statistik yang sesuai 
untuk menjawab hipotesis dan permasalahan 
penelitian; (3) Membuat kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan; (4) Menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 15 
Oktober - 2 November 2016 pada siswa kelas 
XI IPA I tahun ajaran 2016/ 2017 yang 
berjumlah 31 siswa. Tetapi, hanya 25 siswa 
yang dapat mengikuti kegiatan pre-test, 
remediasi, dan post-test secara konsisten, 
sehingga hanya data dari siswa tersebut yang 
dapat diolah. 
 
Penurunan Rata-rata Persentase Mis-
konsepsi Siswa saat  Pre-test dan Post-test  
Data hasil tes secara ringkas dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2: Distribusi Persentase Miskonsepsi Siswa 
Indikator 
No. 
Soal 
Pre-test Post-test 
Selisih Pre-test & 
Post-test (%) ∑miskonsepsi % ∑miskonsepsi % 
Indikator I 1,4,7 21 84,00 5 20,00 64,00 
Indikator II 2,5,8 24 96,00 9 36,00 60,00 
Indikator III 3,6,9 24 96,00 10 40,00 56,00 
Rata-rata Persentase 60,00 
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Keterangan:  
Indikator I 
 
Indikator II 
Indikator III 
: 
 
: 
: 
Selang waktu dua benda yang jatuh dengan lintasan berbeda pada 
ketinggian sama. 
Pengaruh sudut elevasi untuk menghasilkan jarak terjauh benda. 
Lintasan perpindahan benda berdasarkan posisi pengamat. 
Berdasarkan Tabel 2, terdapat penurunan 
jumlah miskonsepsi siswa pada konsep gerak 
parabola setelah dilakukan kegiatan remediasi 
dengan rata-rata persentase sebesar 60,00 %.  
Perubahan Konsepsi Siswa dengan Uji 
McNemar 
Data hasil perhitungan menggunakan uji 
McNemar secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 
Tabel 3: Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
Indikator 
Sel McNemar Hasil Perhitungan 
(χ2hitung) 
Keterangan 
A B C D 
Indikator I 1 3 4 17 12,50 Signifikan 
Indikator II 0 1 9 15 13,07 Signifikan 
Indikator III 0 1 10 14 12,07 Signifikan 
Rata-rata 12,55 Signifikan 
 
Keterangan:  
Indikator I 
 
Indikator II 
Indikator III 
: 
 
: 
: 
Selang waktu dua benda yang jatuh dengan lintasan berbeda pada 
ketinggian sama. 
Pengaruh sudut elevasi untuk menghasilkan jarak terjauh benda. 
Lintasan perpindahan benda berdasarkan posisi pengamat. 
Berdasarkan hasil uji McNemar pada 
Tabel 3 dengan dk = 1 dan α = 5%, rata-rata 
keseluruhan indikator diperoleh nilai χ2hitung 
sebesar 12,55. Karena nilai χ2hitung lebih besar 
daripada χ2tabel (3,84), dapat disimpulkan terjadi 
perubahan konsepsi siswa yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah dilakukan 
remediasi menggunakan strategi metakognitif 
berbantuan refutation text. 
Berbagai jenis profil miskonsepsi yang 
dialami siswa pada saat pre-test disajikan pada 
Tabel 4 berikut.
 
Tabel 4. Profil Miskonsepsi yang Dialami Siswa saat Pre-Test 
 
Bentuk Miskonsepsi 
Jumlah 
Siswa 
% 
1. Semakin kecil sudut elevasi benda, jangkauan yang dihasilkan akan 
semakin jauh. 
21 84,00 
2. Benda yang dijatuhkan atau dilempar oleh pengamat yang bergerak tidak 
akan menempuh lintasan lurus (vertikal) dan benda yang dijatuhkan atau 
dilempar relatif terhadap pengamat lain yang diam tidak akan melakukan 
gerak ke depan dengan lintasan parabola. 
19 76,00 
3. Benda yang dijatuhkan atau dilempar oleh pengamat yang bergerak 
memiliki lintasan perpindahan yang sama apabila dilihat dari pengamat 
lain yang diam.. 
5 20,00 
4. Benda yang jatuh vertikal memiliki waktu yang lebih singkat 
dibandingkan dengan benda yang jatuh dengan lintasan parabola. 
24 96,00 
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Pengaruh sudut elevasi untuk 
menghasilkan jarak terjauh benda 
Pada pre-test sebanyak 21 (84,00%) 
siswa memiliki konsepsi yang keliru, 
siswa menganggap semakin kecil sudut 
elevasi benda, jangkauan yang dihasilkan 
akan semakin jauh. Setelah remediasi, 5 
(20,00%) siswa masih mengalami 
miskonsepsi dengan menjawab pilihan 
benar namun alasan keliru. Siswa masih 
menganggap semakin kecil sudut elevasi 
benda, jangkauan yang dihasilkan akan 
semakin jauh. 
 
Lintasan perpindahan benda 
berdasarkan posisi pengamat 
Pada pre-test sebanyak 24 (96,00%) 
siswa memiliki konsepsi yang keliru. 19 
siswa menganggap benda yang dijatuhkan 
atau dilempar oleh pengamat yang 
bergerak tidak akan menempuh lintasan 
lurus (vertikal) dan benda yang dijatuhkan 
atau dilempar relatif terhadap pengamat 
lain yang diam tidak akan melakukan 
gerak ke depan dengan lintasan parabola. 
Sebanyak 5 siswa beranggapan benda 
yang dijatuhkan atau dilempar oleh 
pengamat yang bergerak memiliki 
lintasan perpindahan yang sama apabila 
dilihat dari pengamat lain yang diam. 
Setelah remediasi, ada 9 (36,00%) 
siswa yang masih mengalami mis-
konsepsi. Sebanyak 4 siswa masih 
menganggap benda yang dijatuhkan atau 
dilempar oleh pengamat yang bergerak 
tidak akan menempuh lintasan lurus 
(vertikal) dan benda yang dijatuhkan atau 
dilempar relatif terhadap pengamat lain 
yang diam tidak akan melakukan gerak ke 
depan dengan lintasan parabola. 5 siswa 
menjawab dengan jawaban benar namun 
alasan yang kurang lengkap. 
 
Selang waktu dua benda yang jatuh 
dengan  lintasan berbeda pada 
ketinggian yang sama 
Pada pre-test sebanyak 24 (96%) 
siswa mengalami miskonsepi, dengan 
menganggap benda yang jatuh vertikal 
memiliki waktu yang lebih singkat 
dibandingkan dengan benda yang jatuh 
dengan lintasan parabola. Setelah 
remediasi, sebanyak 10 (40%) siswa 
masih mengalami miskonsepsi, dimana 
siswa memiliki jawaban yang benar 
namun dengan alasan yang tidak lengkap. 
 
Efektivitas Remediasi Menggunakan 
Strategi Metakognitif Berbantuan 
Refutation Text dalam Memperbaiki 
Miskonsepsi Siswa 
Dengan menhitung proporsi perubahan 
jumlah  siswa yang miskonsepsi, diperoleh 
efektivitas penggunaan remediasi meng-
gunakan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text dalam memperbaiki 
miskonsepsi siswa sebesar 0,66. Menurut 
aturan ruas jari, tingkat efektivitas tersebut 
tergolong sedang. Rekapitulasi efektivitas 
remediasi untuk tiap-tiap konsep pada materi 
gerak parabola disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5: Proporsi Perubahan Jumlah Siswa yang Mengalami Miskonsepsi Tiap Indikator 
∆S Indikator 
Tingkat 
Efektivitas 
> 0,70 - Tinggi 
0,31≤ ∆S ≥ 0,70 
 Selang waktu dua benda yang jatuh dengan  lintasan 
berbeda pada ketinggian yang sama. 
 Pengaruh sudut elevasi untuk menghasilkan jarak 
terjauh benda. 
 Lintasan perpindahan benda berdasarkan posisi 
pengamat. 
Sedang 
0,00≤ ∆S ≥ 0,30 - Rendah 
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Pembahasan 
Kelas XI IPA di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya terdiri dari 64 siswa 
yang terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas XI 
IPA I dan XI IPA II. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara memberikan tes 
diagnostik berupa 9 soal dengan tiga alternatif 
pilihan jawaban beserta alasan terbuka kepada 
kedua kelas dengan soal yang sama. Kelas 
dengan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi paling banyak setelah diberikan 
tes dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Dengan teknik intact group, sebanyak 31 siswa 
kelas XI IPA menjadi sampel penelitian, 
namun terdapat 6 siswa yang tidak konsisten 
mengikuti kegiatan pre-test, remediasi, dan 
post-test, sehingga jumlah data yang dapat 
diolah sebanyak 25 siswa. 
Penelitian pre-eksperimen dengan 
rancangan “One-Group Pretest-Posttest 
Design” ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas remediasi menggunakan 
strategi metakognitif berbantuan refutation text 
dalam memperbaiki miskonsepsi siswa pada 
konsep gerak parabola. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan tes diagnostik 
dengan alasan terbuka pada pre-test dan post-
test.  
Remediasi dimulai dengan menggali 
konsepsi siswa dengan memberikan suatu 
masalah, kemudian setiap siswa akan 
menerima refutation text untuk mengetahui 
kebenaran dari konsepsi yang sudah mereka 
ungkapkan. Saat membaca refutation text, 
siswa juga diperkenankan untuk meng-
gunakan salah satu strategi mengulang yang 
dipilih. Setelah itu, siswa melakukan refleksi 
terhadap keberhasilan strategi mengulang yang 
telah dilakukan.  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
penurunan rata-rata persentase miskonsepsi 
yang dialami siswa sebesar 60,00 %. 
Penggunaan strategi metakognitif mengulang 
yang baik dan sesuai dalam pembelajaran 
menjadi faktor utama penurunan rata-rata 
miskonsepsi tersebut. Hal ini disebabkan 
strategi metakognitif mengulang membantu 
siswa secara sadar untuk selalu memikirkan 
kembali proses belajar yang dilakukan. Dengan 
cara ini, siswa dapat membuat keputusan 
sendiri tentang tujuan belajar, pengetahuan 
awal yang diperlukan, dan strategi-strategi 
yang dapat digunakan agar dapat memahami 
pengetahuan baru, serta membangun konsep 
baru dengan konstruksi pemahaman dari 
informasi dan pengetahuan awal yang telah 
dimiliki siswa sebelumnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Woolfolk (2009: 36) strategi 
metakognitif melibatkan pemilihan cara 
terbaik untuk pendekatan pembelajaran. Para 
siswa dengan keterampilan-keterampilan 
metakognitif yang baik dapat menentukan 
tujuan, meng-organisasikan aktivitas-aktivitas 
mereka, memilih berbagai macam strategi 
pembelajaran, dan menggantikan strategi-
strategi itu jika dibutuhkan. 
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
Agustina (2012) bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi cahaya setelah 
diterapkan strategi metakognitif. Ketuntasan 
tercapai karena siswa sudah memilih strategi 
belajar yang tepat untuk mereka gunakan 
dalam memahami suatu informasi. Penelitian 
Ansori (2009) juga menemukan pengaruh 
langsung positif strategi metakognitif terhadap 
hasil belajar. Artinya peningkatan strategi 
metakognitif akan mengakibatkan hasil belajar 
juga meningkat. 
Untuk membantu mengkonstruksi  
pemahaman siswa dalam memperbaiki 
miskonsepsi yang dialami, maka dibantu 
menggunakan media pembelajaran berupa 
refutation text. Menurut Guzetti (dalam Tippet, 
2004: 4) refutation text merupakan salah satu 
bahan bacaan yang efektif untuk mengubah 
miskonsepsi siswa. Sehingga, setelah siswa 
mengkonstruksi pengetahuan dengan strategi 
metakognitif, pengetahuan tersebut diperkuat 
dengan bantuan refutation text tersebut. 
Penelitian Afrianti (2011) juga menemukan 
penggunaan refutation text dapat mengubah 
konsepsi siswa yang keliru menjadi konsepsi 
yang benar dan pemahaman siswa akan konsep 
dapat bertahan lama, karena siswa sendiri yang 
merubah pemikirannya dan siswa sendiri yang 
membentuk pengetahuan baru yang diperoleh.  
Implementasi strategi metakognitif yaitu 
pada strategi mengulang yang dilakukan siswa, 
seperti mengulang sederhana, menggaris 
bawahi, membuat catatan pinggir, dan 
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merangkum. Siswa yang melakukan strategi 
metakognitif mengulang dengan baik akan 
mengetahui apakah strategi mengulang yang 
dilakukan berhasil atau tidak selama proses 
pembelajaran. Keberhasilan meng-gunaan 
strategi-strategi tersebut berdampak pada 
keberhasilan dalam memperbaiki miskonsepsi 
siswa. Oleh sebab itu, ke-berhasilan siswa 
dalam mengubah konsepsi yang keliru menjadi 
benar mengindikasikan bahwa siswa telah 
melakukan strategi metakognitif mengulang 
dengan baik. 
Dari keempat strategi mengulang,  hanya 
tiga strategi yang siswa gunakan yaitu dengan 
mengulang sederhana, menggaris bawahi, dan 
catatan pinggir. Sebagian besar siswa lebih 
menggunakan strategi menggaris bawahi, serta 
sebanyak 22 siswa selalu menggunakan 
strategi mengulang yang sama selama 
remediasi diberikan. Menggunakan strategi 
mengulang yang sama memungkinkan siswa 
masih mengalami miskonsepsi setelah mem-
baca refutation text. Presley (dalam Santrock, 
2009) berpendapat bahwa ketika para siswa 
diberi pembelajaran tentang strategi yang 
efektif, mereka sering kali dapat menerapkan 
strategi yang sebelumnya belum pernah 
mereka gunakan sendiri. Dengan mencoba 
strategi yang berbeda, siswa akan mengetahui 
strategi mana yang paling sesuai untuk 
digunakan dan strategi mana yang kurang 
sesuai. 
Siswa yang menggunakan strategi 
mengulang dengan baik, akan memahami isi 
dari refutation text dengan baik dan mengingat 
informasi tersebut dalam jangka waktu yang 
lama. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban dan 
alasan siswa yang benar dalam menjawab soal 
post-test. Sebaliknya siswa yang tidak 
menggunakan strategi mengulang dengan baik, 
akan memahami isi dari refutation text dengan 
kurang baik pula, bahkan daya ingatnya relatif 
lebih singkat. Siswa akan kurang memahami 
pesan yang disampaikan dalam bahan bacaan 
tersebut dan menyebabkan siswa dengan 
konsepsi awal yang keliru tetap mengalami 
miskonsepsi setelah membaca refutation text. 
Hal ini ditunjukkan dengan jawaban post-test 
siswa yang pada umumnya telah benar, namun 
alasan dari jawaban tersebut tidak sesuai 
dengan konsepsi yang benar.  
Selain itu, ditemukan beberapa siswa yang 
masih mengalami miskonsepsi setelah 
remediasi menganggap strategi mengulang 
yang dilakukan sudah sangat sesuai dan puas 
terhadap strategi yang dipilih. Hasil penilaian 
diri yang berlawanan  dengan hasil tes ini 
menunjukkan bahwa strategi metakognitif 
yang dilakukan siswa kurang optimal. Hal ini 
dapat disebabkan kurangnya keseriusan siswa 
dalam belajar selama proses remediasi 
berlangsung. Selain itu, kegiatan evaluasi 
terhadap lembar self monitoring siswa yang 
tidak dilakukan menjadi faktor penyebab 
kesulitan siswa dalam menilai strategi 
mengulang yang telah dilakukan. 
Selain untuk melihat penurunan rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa, penelitian ini 
juga digunakan untuk melihat perubahan 
konsepsi siswa setelah diberikan kegiatan 
remediasi. Dengan bantuan uji McNemar (dk = 
1 dan α = 5%), ditemukan bahwa χ2hitung lebih 
besar daripada χ2tabel  untuk tiap-tiap indikator. 
Hal ini terjadi karena banyaknya siswa yang 
miskonsepsi pada pre-test berkurang pada 
post-test dengan perbedaan yang cukup 
signifikan. Secara keseluruhan indikator, 
diperoleh χ2hitung juga lebih besar dari pada 
χ2tabel, sehingga ada perubahan konsepsi siswa 
terhadap materi gerak parabola yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text.  
Tingkat efektivitas yang tergolong sedang 
sebesar 0,66 pada penelitian ini, disebabkan 
penggunaan strategi metakognitif berbantuan 
refutation text dan kehadiran guru dalam 
pembelajaran. Strategi metakognitif meru-
pakan cara atau teknik yang dapat dilakukan 
siswa dalam memantau proses belajarnya 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian terhadap strategi mengulang yang 
dipilih sendiri agar mencapai tujuan belajar 
yang diharapkan. Strategi mengulang 
digunakan dalam membantu siswa memahami 
suatu bahan bacaan. Penggunaan refutation 
text membantu siswa dalam membedakan 
mana konsepsi yang sesuai maupun yang tidak 
sesuai dengan konsepsi para ahli. Selain itu, 
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kehadiran guru fisika di dalam pembelajaran 
sebagai observer dapat memotivasi siswa 
sehingga serius ketika melaksanakan proses 
remediasi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka disimpulkan bahwa strategi 
metakognitif berbantuan refutation text efektif 
dalam memperbaiki miskonsepsi siswa pada 
konsep gerak parabola di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya. Terjadi penurunan 
rata-rata persentase jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi pada konsep gerak 
parabola di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kubu Raya setelah diterapkan strategi 
metakognitif berbantuan refutation text sebesar 
60,00 %. Kemudian, terjadi perubahan 
konsepsi siswa yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah remediasi diterapkan. Serta 
berdasarkan perhitungan harga proporsi 
penurunan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi, diperoleh ∆S = 0,60 dan 
dikategorikan sedang.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang 
diberikan dalam penelitian ini yaitu (1) Kepada 
guru IPA pada umumnya, dan guru fisika 
khususnya untuk dapat mem-pertimbangkan 
pembelajaran dengan meng-gunakan strategi 
metakognitif berbantuan refutation text untuk 
mempermudah siswa dalam memahami 
konsep; (2) Perlu adanya uji coba model 
sebelum menerapkan strategi metakognitif 
dengan tujuan pengenalan dan pembiasaan 
dalam penggunaan strategi tersebut kepada 
siswa sehingga siswa tidak canggung selama 
proses pemebelajaran berlangsung; (3) Perlu 
adanya perbaikan, penyempurnaan dan 
pengembangan lebih lanjut pada media 
pengajaran yang berupa bahan bacaan 
refutation text tentang konsep gerak parabola 
karena masih ada kemungkinan kesalahan dan 
kekurangan baik dalam tampilan, struktur dan 
isi, sehingga dapat menjadi media pengajaran 
yang lebih efektif dan menarik bagi siswa; (4) 
Perlu adanya diskusi lembar self monitoring 
siswa, sehingga siswa lebih terbantu dalam 
memilih dan menilai strategi mengulang yang 
telah maupun yang akan dilakukan pada 
pembelajaran selanjutnya. 
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